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Abstract:. This study aims to examine the effect of news consumption on citizen
engagement through political communication mediation, using a quantitative
approach and explanatory design. The main variables studied include news
consumption (KBE), political communication (consisting of political issue
concern/KIP and frequency of political communication/FKP), and citizen
engagement as measured by citizen self-confidence (KDW), future involvement
interest (MKM), and actions to promote important issues (MIP). Data were
collected through an online survey involving 103 students in Bandung City. The
analysis was conducted using Structural Equation Modeling based on Partial
Least Squares (PLS-SEM) to evaluate direct and indirect relationships between
variables. The results of the study showed that news consumption had a positive
and significant effect on political issue concern (f = 0.460, p < 0.001) and
frequency of political communication (f = 0.212, p = 0.007). Furthermore, political
communication proved to be a significant mediator in bridging the influence of
news consumption on citizen involvement. FKP had a positive effect on KDW (3 =
0.382, p < 0.001) and MIP (8 = 0.308, p < 0.001), while KDW was an important
predictor for MKM (B = 0.522, p < 0.001) and MIP (f = 0.199, p = 0.007). Various
indirect effect pathways also showed statistical significance, confirming the
important role of political communication as a mediating mechanism. These
findings underscore the importance of media literacy in increasing student
political participation in the digital era.

Keyword: News Consumption, Political Communication, Citizen Engagement,
SEM-PLS, Univeristy Student in Bandung

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh konsumsi berita
terhadap keterlibatan warganegara melalui mediasi komunikasi politik, dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif dan desain eksplanatori. Variabel utama yang
dikaji meliputi konsumsi berita (KBE), komunikasi politik (yang terdiri dari
kepedulian isu politik/KIP dan frekuensi komunikasi politik/FKP), serta
keterlibatan warganegara yang diukur melalui kepercayaan diri warganegara
(KDW), minat keterlibatan masa depan (MKM), dan tindakan mempromosikan isu
penting (MIP). Data dikumpulkan melalui survei daring yang melibatkan 103
mahasiswa di Kota Bandung. Analisis dilakukan menggunakan Structural Equation
Modeling berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM) untuk mengevaluasi hubungan
langsung maupun tidak langsung antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa konsumsi berita berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepedulian isu
politik (B = 0.460, p < 0.001) dan frekuensi komunikasi politik (f = 0.212, p =
0.007). Selanjutnya, komunikasi politik terbukti menjadi mediator yang signifikan
dalam menjembatani pengaruh konsumsi berita terhadap keterlibatan
warganegara. FKP berpengaruh positif terhadap KDW (f = 0.382, p < 0.001) dan
MIP ( = 0.308, p < 0.001), sedangkan KDW menjadi prediktor penting bagi MKM
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(B = 0.522, p < 0.001) dan MIP (§ = 0.199, p = 0.007). Berbagai jalur efek tidak
langsung juga menunjukkan signifikansi statistik, mengonfirmasi peran penting
komunikasi politik sebagai mekanisme mediasi. Temuan ini menegaskan
pentingnya literasi media dalam meningkatkan partisipasi politik mahasiswa di era
digital.

Kata Kunci: Konsumsi Berita, Komunikasi Politik, Keterlibatan Warganegara,
SEM-PLS, Mahasiswa Kota Bandung

PENDAHULUAN

Fenomena apatis generasi muda Indonesia sangat menghawatirkan. Tercermin dari
berbagai studi yang menunjukkan penurunan minat dan kepercayaan terhadap proses
demokrasi. Survei Komisi Pemilihan Umum melaporkan sekitar 32 % pemilih muda
cenderung apatis terhadap politik, meski mayoritas masih percaya pada institusi politik
(Tempo.co, 2023). Kekecewaan ini semakin diperkuat gerakan #KaburAjaDulu, yang
mengekspresikan frustrasi kaum muda terhadap kondisi ekonomi dan kebijakan publik, serta
keinginan untuk mencari peluang di luar negeri (Silaban et al., 2025).

Di tengah tantangan politik, tingkat literasi mencatat tren menurun dalam beberapa tahun
terakhir. PISA menunjukkan skor kompetensi membaca siswa Indonesia turun dari 397 pada
2015 menjadi 371 pada 2018, menunjukkan minat baca yang semakin rendah (OECD, 2023).
Rendahnya minat baca dikaitkan dengan dominasi penggunaan teknologi digital yang lebih
sering digunakan untuk hiburan daripada pembelajaran (Budiman & Syafrony, 2023).
Meskipun demikian, persebaran berita daring menghadirkan peluang baru bagi keterlibatan
politik. Media sosial dan platform berita daring telah menjadi sumber informasi alternatif
yang mudah diakses anak muda, membuka akses terhadap beragam perspektif politik (Swart,
2023). Selain itu, konten-konten video politik seperti di YouTube menjadi ruang ekspresi
politik kaum muda, membentuk identitas politik dan minat kritis (Qin et al., 2023).

Konsumsi berita daring tidak sekadar menambah wawasan, tetapi memicu komunikasi
politik dalam bentuk diskusi konstruktif. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
sosial untuk berdiskusi politik meningkatkan kepercayaan diri pada kegiatan politik dan
pengetahuan soal isu-isu publik di kalangan pemuda (Oser et al., 2022). Diskusi-diskusi ini
sering terjadi di lingkungan kampus dan forum daring, di mana menciptakan ruang publik
virtual yang mendorong refleksi dan debat kritis. Akhirnya, diharapkan, diskusi yang
membangun ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi perkembangan bangsa dan negara.

Penelitian ini menguji pengaruh konsumsi berita, komunikasi politik dan keterlibatan
warganegara di kalangan mahasiswa di Kota Bandung. Ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan warganegara di kalangan generasi muda.
Manfaat praktis kajian ini, terutama bagi Kesbangpol (Kesatuan Bangsa dan Politik), sebagai
bagian dari penyusunan strategi untuk mempersiapkan generasi di masa mendatang yang
lebih peduli dan terlibat dalam memajukan bangsa dan negara Indonesia.

TINJUAN PUSTAKA

Konsumsi berita merujuk pada kebiasaan individu dalam memilih, mengakses, dan
menafsirkan informasi berita melalui berbagai saluran media, baik cetak, elektronik, maupun
daring. Pada era digital, pola konsumsi mencakup seleksi aktif sumber berita yang dianggap
kredibel, penyaringan informasi berdasarkan kepentingan sosial dan psikologis, serta berbagi
temuan berita ke jejaring pertemanan (B. Kim et al., 2021). Peralihan dari media konvensional
ke platform daring menuntut khalayak untuk lebih kritis dalam memilah berita, sebab volume
dan kecepatan arus informasi yang tinggi sering kali mengaburkan kualitas konten (Bodo,
2021). Dengan demikian, konsumsi berita tidak hanya menerima pesan, tetapi melibatkan
partisipasi aktif khalayak dalam proses verifikasi dan diskusi.

Komunikasi politik adalah pertukaran pesan tentang isu-isu kekuasaan, pemerintahan,
dan kebijakan yang terjadi secara langsung maupun tidak langsung antara warga biasa, tokoh
masyarakat, dan aktor politik di ruang publik sehari-hari (Wolfsfeld, 2022). Bentuknya dapat
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berupa diskusi santai di warung kopi, perbincangan di media sosial, hingga opini yang
dibagikan lewat grup pesan instan, yang semuanya membangun kesadaran dan pengetahuan
politik komunitas. Menurut Nimmo (1977), inti komunikasi politik adalah interaksi sosial
yang terjadi dalam kondisi konflik atau perbedaan kepentingan, di mana pesan politis menata
perilaku peserta dalam dinamika sosial. Proses ini menjadi medium krusial bagi masyarakat
untuk menyampaikan aspirasi, memobilisasi dukungan, serta mengawasi jalannya kebijakan
publik secara horizontal.

Keterlibatan warganegara (civic engagement) adalah aktivitas individu atau kelompok
yang secara sadar mengambil tindakan bersama untuk menangani isu-isu publik demi
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat (Theiss-Morse & Hibbing, 2005). Bentuknya
mencakup partisipasi politik seperti pemungutan suara dan lobi kepada pejabat, serta
tindakan non-politik seperti kegiatan sukarela dalam organisasi masyarakat atau kampanye
kesadaran sosial. Tujuan utama keterlibatan ini adalah memperkuat demokrasi dengan
memastikan isu-isu yang dihadapi berbagai kelompok masyarakat dapat diakomodasi dalam
pembuatan kebijakan (Gerston, 2014). Menurut Reichert dan Print (2017), keseluruhan aspek
saling mempengaruhi keterlibatan warga negara. Gagasan-gagasan tersebut dapat diturunkan
menjadi suatu model hipotesis yang dapat di uji, sebagaimana dipaparkan pada Gambar 1.

Hipotesis 1, konsumsi berita berpengaruh terhadap komunikasi politik. Konsumsi berita
secara rutin memberikan akses terhadap informasi terkini tentang isu-isu publik dan
kebijakan pemerintah, sehingga memicu kepedulian dan kebutuhan untuk mendiskusikan
konten dengan orang lain. Semakin besar intensitas membaca, menonton, atau mendengar
berita— terutama melalui media daring yang interaktif—semakin tinggi dorongan untuk
bertukar pendapat dan mengonfirmasi pemahaman lewat percakapan politik. Proses ini
menciptakan kanal komunikasi informal di mana isu-isu publik diartikulasikan, dievaluasi,
dan diuji validitasnya, sehingga konsumsi berita dapat dilihat sebagai bahan bakar bagi
diskusi politik.

Komunikasi Politik Keterlibatan Warganegara

Minat Keterlibatan
H1la diMasa

POtk Mendatang
Konsumsi Berita Kepercayaan Diri
Warganegara
Frekuensi Mempromosikan

H1b
Komunikasi Politik Isu Penting

Kepedulian Isu

H3=Efek Tidak Langsung Konsumsi Media Terhadap Keterlibatan Warganegara yang Dimediasi oleh Komunikasi Politik

Gambar 1. Hipotesis penelitian

Hipotesis 2 gagasan bahwa Komunikasi Politik berpengaruh terhadap Keterlibatan
Warganegara. Ketika seseorang aktif berdiskusi tentang isu-isu politik, cenderung
mengembangkan percaya diri dalam mengekspresikan pendapat dan keyakinan politiknya.
Frekuensi komunikasi politik yang tinggi menumbuhkan persepsi bahwa suara individu
memiliki dampak, sehingga memotivasi minat untuk terlibat lebih jauh dalam aktivitas sipil,
seperti menghadiri forum publik, menandatangani petisi, atau mengikuti kampanye sosial.
Selain itu, diskusi yang berfokus pada isu-isu penting meningkatkan kesadaran pada
kebutuhan kolektif, sehingga mendorong warga untuk mempromosikan topik-topik tersebut
agar mendapat perhatian lebih luas.

Hipotesis 3 berargumen bahwa Konsumsi Berita dapat mempengaruhi Keterlibatan
Warganegara melalui Komunikasi Politik. Melalui kerangka mediasi, konsumsi berita
pertama-tama merangsang komunikasi politik dengan menyiapkan warganegara untuk
berdiskusi dan menimbang isu-isu publik. Kemudian, interaksi tersebut memperkuat
kepercayaan diri, minat masa depan untuk berpartisipasi, dan dorongan untuk
mempromosikan isu-isu penting. Maka, berita tidak hanya berdampak pada keterlibatan sipil,
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tetapi peran utama terwujud melalui peningkatan kepedulian dan frekuensi diskusi politik
yang menjadi jembatan memperoleh informasi dan mengambil tindakan dalam masyarakat.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori untuk
menguji hubungan antara konsumsi berita, komunikasi politik, dan keterlibatan warganegara.
Data dikumpulkan melalui survei menggunakan kuesioner terstruktur yang disebarkan
kepada mahasiswa pada masing-masing institusi di mana para penulis berafiliasi. Instrumen
penelitian disusun berdasarkan penelitian Reichert dan Print (2017), yang disesuaikan dengan
konteks penelitian. Tabel 1 menunjukkan hasil adaptasi instrumen penelitian tersebut.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Sandi Butir Kuesioner Skala
Konsumsi Berita ~ KBE1 Seberapa sering Anda membuka portal media Likert (1-5)
daring untuk mengetahui berita terkini? 1. Tidak
KBE2 Seberapa sering Anda menonton televisi untuk Pernah
mengetahui berita terkini? 2. Sesekali
KBE3 Seberapa sering Anda mendengarkan podcast yang 3. Kadang-
membahas isu terkini? Kadang
KBE4 Seberapa sering Anda mencari informasi melalui 4. Sering
mesin pencarian (Google) untuk mengetahui berita 5. Sangat
terkini? Sering
Kepedulian Isu KIP1 Seberapa tertarik Anda dengan isu yang ada di Likert (1-5)
Politik masyarakat sekitar? 1. Sangat tidak
KIP2 Seberapa tertarik Anda dengan politik di Indonesia? tertarik
KIP3 Seberapa tertarik Anda dengan isu sosial yang ada 2. Tidak
di Indonesia? tertarik
KIP4 Seberapa tertarik Anda dengan isu lingkungan yang 3. Biasasaja
ada di Indonesia? 4. Tertarik
KIP5 Seberapa tertarik Anda dengan apa yang terjadi di 5. Sangat
negara lain? tertarik
KIP6 Seberapa tertarik Anda dengan apa yang terjadi di
dunia (global)?
Frekuensi FKP1 Seberapa sering Anda membicarakan isu sosial atau  Likert (1-5)
Komunikasi politik bersama keluarga? 1. Tidak
Politik FKP2 Seberapa sering Anda membicarakan isu sosial atau Pernah
politik bersama teman-teman? 2. Sesekali
FKP3 Seberapa sering Anda berdiskusi di internet tentang 3. Kadang-
isu sosial dan politik? Kadang
4. Sering
5. Sangat
Sering
Kepercayaan Diri KDW1 Seberapa percaya diri Anda dalam kemampuan Likert (1-5)
Warganegara untuk mendiskusikan konflik antar negara 1. Sangat
KDW2 Seberapa percaya diri Anda dalam kemampuan percaya diri
untuk menyatakan pendapat tentang isu sosial atau 2. Tidak
politik? percaya diri
KDW3 Seberapa percaya diri Anda dalam mencalonkan diri 3. Biasasaja
sebagai kandidat ketua kelas, himpunan, Badan 4. Percaya diri
Eksekutif Mahasiswa maupun Unit Kegiatan 5. Sangat
Mahasiswa? percaya diri
KDW4 Seberapa percaya diri Anda dalam kemampuan
dalam menggalang dukungan mahasiswa lain untuk
mencapai perubahan di dalam kampus?
KDW5 Seberapa percaya diri Anda dalam kemampuan
untuk menulis surat atau membuat konten yang
ditujukan kepada media dalam menyuarakan
pendapat Anda terkait dengan isu yang beredar di
masyarakat?
KDW6 Seberapa percaya diri Anda dalam kemampuan
untuk berpidato di dalam kelas dalam menyuarakan
isu sosial atau politik?
MKM1 Saya akan mencari informasi tentang kandidat Likert (1-5)

sebelum menyalurkan hak suara dalam pemilu.
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Variabel Sandi Butir Kuesioner Skala
Minat MKM2 Saya akan membantu kandidat atau partai dalam 1. Sangat tidak
Keterlibatan  di pemilu. mungkin
Masa Mendatang MKM3 Saya akan mendaftar dan terlibat dalam partai 2. Tidak
politik. mungkin
MKM4 Saya akan mendaftar dan terlibat dalam serikat atau 3. Mungkin
organisasi profesi lainnya. 4. Sangat
MKM5 Saya akan mencoba mencalonkan diri sebagai mungkin
kandidat anggota DPR di pemilu berikutnya 5. Pasti
Mempromosikan  MIP1 Dalam mempromosikan pendapat tentang isu Likert (1-5)
Isu Penting penting, saya akan mengirim surat atau email ke 1. Sangat tidak
media. mungkin
MIP2 Saya akan memakai pakaian atau aksesoris sebagai 2. Tidak
bagian dalam menyuarakan isu yang saya anggap mungkin
penting 3.  Mungkin
MIP3 Dalam mempromosikan pendapat tentang isu 4. Sangat
penting, saya akan mencoba menghubungi anggota mungkin
DPR. 5. Pasti
MIP4 Dalam mempromosikan pendapat tentang isu
penting, saya akan mengikuti aksi damai.
MIP5 Dalam mempromosikan pendapat tentang isu
penting, saya akan mengumpulkan tanda tangan
untuk petisi.
MIP6 Saya tidak akan membeli produk atau

menggunakan jasa dari perusahaan tertentu
(boikot) sebagai bentuk protes

MIP7y Dalam mempromosikan pendapat tentang isu
penting, saya akan menandatangani petisi secara
daring (seperti di change.org).

MIP8 Dalam mempromosikan pendapat tentang isu
penting, saya akan membuat konten (baik foto,
video maupun tulisan) dan mengunggahnya ke
internet.

Konsumsi Berita (KBE) diukur dari seberapa sering responden menyimak berita, baik dari
media konvensional maupun digital. Melihat perkembangan zaman, kajian ini menggugurkan
indikator terkait dengan ‘membaca surat kabar’ dan ‘mendengarkan radio.” Ini diantisipasi
dengan mengganti butir indikator dengan ‘membaca portal berita daring’ dan ‘mendengarkan
podcast.” Hal ini dilakukan agar instrumen penelitian tetap relevan dengan pola konsumsi
media di era digital.

Komunikasi Politik diukur dalam dua aspek. Aspek pertama Kepedulian Isu Politik (KIP)
yang diukur dari seberapa tertarik responden terhadap isu-isu yang beredar, baik isu di
tingkat lokal, nasional, maupun internasional). Aspek kedua terkait dengan Frekuensi
Komunikasi Politik (FKP) yang dihitung dari seberapa sering responden berdiskusi
membicarakan wacana politik yang hangat di masyarakat.

Keterlibatan Warganegara diukur dalam tiga aspek. Pertama terkait dengan Kepercayaan
Diri Warganegara (KDW) yang diukur dari seberapa yakin responden untuk terlibat dalam
wacana kewarganegaraan. Aspek kedua terkait dengan Minat Keterlibatan di Masa
Mendatang (MKM) yang diukur dari seberapa jauh responden memiliki minat dalam
keterlibatan warganegara di kemudian hari. Terakhir, keterlibatan warganegara dikukur dari
tindakan dalam Mempromosikan Isu Penting (MIP) di mana berupa dorongan responden
untuk mengambil tindakan yang dapat menularkan semangat keterlibatan warganegara.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling
(SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM) untuk menguji pengaruh langsung maupun
tidak langsung antarvariabel dalam model. Teknik ini dipilih karena mampu menangani
model yang kompleks, mengakomodasi data dengan distribusi non-normal, serta sesuai untuk
penelitian prediktif dan eksploratif dalam ilmu sosial (Hair et al., 2021).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kuesioner yang dibagikan secara daring dalam jangka waktu 1-10 Mei 2025 berhasil
menampung jawaban dari 103 responden. Tabel 2 secara rinci menggambarkan sebaran
demografi dalam penelitian ini.

Tabel 2. Gambaran umum hasil penelitian

Variabel KategoriN % Variabel KategoriN %

Usia 18 5 4,9 % Tahun Ke 1 22 214%
19 15 14,6% 2 27  26,2%
20 35 34,0% 3 29 28,2%
21 30 20,1% 4 25 24,3%
22 10 9,7% Universitas STIKOM 28 27,2%
23 5 4,9 % UKRI 24 23,3%
24 3 2,0% UINSGD 30 29,1%

Gender P 56 54,4% POLBAN 21 204%
L 47  456%

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas penelitian ini menunjukkan hasil yang baik
secara keseluruhan. Aspek pertama yang diujikan ialah Outer loading, dimana merupakan
koefisien korelasi antara indikator individual dan konstruk laten. Item ini memiliki nilai ideal
> 0,70 untuk menunjukkan item valid dan merefleksikan konstruknya dengan baik (Al-Emran
et al., 2019). Pada pengujian model pengukuran (outer model), semua indikator menunjukkan
outer loading di atas 0,70, berkisar antara 0,876 hingga 0,937, sehingga setiap item
dinyatakan andal. Tabel 3 menjabarkan muatan luar (outer loading) dalam tiap-tiap indikator
dalam penelitian ini.

Tabel 3. Outer Loading variabel penelitian
Indikator FKP KBE KDW KIP MIP MKM
FKP_1 0.926
FKP_2 0.915

FKP_3 0.927

KBE_1 0.882

KBE_2 0.878

KBE_3 0.889

KBE_4 0.895

KDW _1 0.880

KDW_2 0.914

KDW_3 0.883

KDW_4 0.882

KDW_5 0.917

KDW_6 0.890

KIP_1 0.876

KIP_2 0.912

KIP_3 0.889

KIP_4 0.904

KIP_5 0.921

KIP_6 0.885

MIP_1 0.932
MIP_2 0.922
MIP_3 0.931

66



JURNAL KEBANGSAAN RI
Vol 2, No 2, Mei 2025
ISSN 3032-3096

MIP_4 0.921
MIP_5 0.932
MIP_6 0.918
MIP_7 0.909
MIP_8 0.920
MKM_1 0.927
MKM_ 2 0.883
MKM_3 0.930
MKM_4 0.937
MKM_5 0.914

Konsistensi internal dalam penelitian ini dinilai tinggi. Hal ini ditunjukkan pada
Cronbach’s Alpha yang berada di rentang 0,009—0,975 dan Composite Reliability (CR) antara
0,936—0,979 (keduanya koefisien reliabilitas tanpa unit), sedangkan Average Variance
Extracted (AVE) minimal 0,785 (proporsi varians) menegaskan validitas konvergen (Ab
Hamid et al., 2017). Tabel 4 menunjukkan validitas diskriminan pada tiap variabel dalam
penelitian ini.

Tabel 4. Validitas diskriminan variabel penelitian

Composite Average Variance
Variabel Cronbach's Alpha rho_A Reliability Extracted (AVE)
FKP 0.913 0.914 0.945 0.851
KBE 0.909 0.912 0.936 0.785
KDW 0.950 0.954 0.960 0.800
KIP 0.952 0.954 0.962 0.807
MIP 0.975 0.975 0.979 0.852
MKM 0.953 0.954 0.964 0.843

Untuk memastikan tidak ada bias akibat multikolinearitas, nilai Variance Inflation
Factor (VIF) setiap konstruk dikaji. Ambang batas pada item ini ialah <10, sehingga dapat
dinyatakan bahwa tiap indikator dalam penelitian ini memiliki risiko multikolinearitas yang
rendah dan dapat diterima (Franke, 2010). Tabel 5 memaparkan multikolinearitas pada tiap
indikator dalam penelitian ini

Tabel 5. Multikolinearitas variabel penelitian

Indikator VIF Indikator VIF Indikator VIF
FKP_1 3.325 KDW_5 4.565 MIP_4 5.421
FKP_2 2.932 KDW_6 3.439 MIP_5 6.402
FKP_3 3.175 KIP_1 3.085 MIP_6 5.300
KBE_1 2.739 KIP_2 4.077 MIP_7 4.985
KBE_2 2.496 KIP_3 3.733 MIP_8 5.308
KBE_3 2.841 KIP_4 3.807 MKM_1 4.601
KBE_4 2.832 KIP_5 4.596 MKM_ 2 3.049
KDW_1 3.332 KIP_6 3.380 MKM_3 4.836
KDW_2 4.533 MIP_1 6.176 MKM_4 5.445
KDW_3 3.232 MIP_2 5.639 MKM_5 4.029
KDW_4 3.399 MIP_3 5.987
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Setelah mengkaji validitas dan reliabilitas daripada instrumen penelitian, kajian ini
dilanjutkan dengan menganalisis pengaruh antar variabel. Gambar 2 merupakan luaran dari
piranti lunak SmartPLS yang digunakan dalam penelitian ini.
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Gambar 2. Model Struktural

Dalam model struktural (inner model), koefisien determinasi (R2) untuk variabel endogen
bervariasi: FKP 0,336, KDW 0,329, KIP 0,211, MIP 0,769, dan MKM 0,378, sebagaimana
ditunjukkan dalam Tabel 6. Nilai R2 adalah proporsi tak berdimensi yang menunjukkan
persentase varians terjelaskan (Hayes, 2021). Dalam penelitian ini, konsumsi berita
menjelaskan perubahan 21,1% terhadap kepedulian isu politik. Seluruh variabel bebas
mempengaruhi minat mempromosikan isu penting sebesar 76,9%, dimana menunjukkan
kemampuan variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat. Tabel 6 menjabarkan
koefisien determinasi yang ada di dalam penelitian ini.

Tabel 6. Koefisien determinasi variabel penelitian

R Square

Variabel R Square Adjusted
FKP 0.336 0.323
KDW 0.329 0.315
KIP 0.211 0.204
MIP 0.769 0.762
MKM 0.378 0.366

Nilai f2 menunjukkan besaran kontribusi masing-masing konstruk eksogen terhadap
varians konstruk endogen, dengan ambang kecil (0,02), sedang (0,15), dan besar (0,35), serta
merupakan metrik tak berdimensi (Kock & Dow, 2025). Dari Tabel 7 terlihat bahwa kontribusi
terbesar datang dari MKM ke MIP dengan f2 = 0,842 (besar), diikuti oleh KDW ke MKM
f2 = 0,339 (nyaris besar), dan FKP ke MIP f2 = 0,294 (sedang). Efek KIP terhadap FKP juga
tergolong sedang dengan f2 = 0,242, sedangkan FKP ke KDW {2 = 0,152 masih di kisaran
sedang bawah. Beberapa jalur menunjukkan efek kecil, yakni KBE ke FKP f2 = 0,054, KIP ke
KDW f2 = 0,074, dan KIP ke MKM {2 = 0,032; efek KDW ke MIP 2 = 0,092 tergolong kecil—
sedang.

Tabel 7. Ukuran efek variabel penelitian

Variabel FKP KBE KDW KIP MIP MKM
FKP 0.152 0.294
KBE 0.054 0.268
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KDW 0.092 0.339
KIP 0.242 0.074 0.032
MIP

MKM 0.842

Secara keseluruhan, jalur hipotesis mengarah positif dan signifikan (t >1,96;
p < 0,05), kecuali KIP — MKM (B = 0,161; t =1,524; p = 0,128), di mana [} adalah koefisien
baku (unit tidak berdimensi), t adalah statistik uji (unit tidak berdimensi), dan p adalah
probabilitas; sebagai contoh, KBE — FKP dengan [ = 0,212 (t =2,687; p =0,007) dan KBE
— KIP dengan 3 = 0,460 (t = 6,420; p < 0,001).

Tabel 8. Hasil uji pengaruh langsung
Original Sample Standard
Sample Mean  Deviation T Statistics P

Pengaruh (0) (M) (STDEV) (|O/STDEV|) Values
FKP -> KDW 0.382 0.386 0.100 3.805 0.000
FKP -> MIP 0.308 0.308 0.058 5.288 0.000
KBE -> FKP 0.212 0.215 0.079 2.687 0.007
KBE -> KIP 0.460 0.462 0.072 6.420 0.000
KDW -> MIP 0.199 0.199 0.073 2.703 0.007
KDW -> MKM 0.522 0.526 0.080 6.555 0.000
KIP -> FKP 0.451 0.450 0.079 5.675 0.000
KIP -> KDW 0.266 0.264 0.104 2.560 0.011

KIP -> MKM 0.161 0.156 0.105 1.524 0.128

MKM -> MIP 0.553 0.554 0.060 9.176 0.000

Selain efek langsung, mediasi berlapis diuji dengan melaporkan efek tidak langsung
(B_ind), t, dan p—semua metrik tak berdimensi—seperti KBE — KIP — FKP (_ind = 0,207;
t=4,186; p < 0,001), KBE — FKP — KDW (f_ind = 0,081; t=2,075; p = 0,038), dan pola
KDW — MKM — MIP (B_ind = 0,2809; t = 5,268; p < 0,001) yang menegaskan peran mediasi
berlapis variabel motivasi keterlibatan media .

Tabel 9. Hasil uji pengaruh tidak langsung

Original Sample  Standard

Sample Mean Deviation T Statistics
Pengaruh (0) (M) (STDEV) (JO/STDEV|) P Values
KBE -> KIP -> FKP 0.207 0.208 0.050 4.186 0.000
KBE -> FKP -> KDW  0.081 0.083 0.039 2.075 0.038
KIP -> FKP -> KDW 0.172 0.174 0.058 2.976 0.003
KBE -> KIP -> FKP - 0.079 0.081 0.030 2.633 0.008
> KDW
KBE -> KIP -> KDW 0.122 0.122 0.052 2.372 0.018
KBE -> FKP -> MIP 0.065 0.067 0.029 2.241 0.025
KIP -> FKP -> MIP 0.139 0.137 0.031 4.482 0.000
KBE -> KIP -> FKP - 0.064 0.064 0.018 3.542 0.000
> MIP
KBE -> FKP -> KDW  0.016 0.017 0.010 1.545 0.122
-> MIP
FKP -> KDW -> MIP 0.076 0.077 0.036 2.128 0.033
KIP -> FKP -> KDW - 0.034 0.035 0.018 1.919 0.055
> MIP
KBE -> KIP -> FKP- 0.016 0.016 0.009 1.823 0.068
> KDW -> MIP
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Original Sample  Standard

Sample Mean Deviation T Statistics
Pengaruh (0) (M) (STDEV) (|O/STDEV]) P Values
KIP -> KDW -> MIP 0.053 0.052 0.029 1.851 0.064
KBE -> KIP -> KDW  0.024 0.024 0.014 1.796 0.073
-> MIP
KBE -> FKP -> KDW  0.023 0.024 0.012 1.900 0.057
-> MKM -> MIP
FKP -> KDW -> 0.110 0.112 0.036 3.048 0.002
MKM -> MIP
KIP -> FKP -> KDW - 0.050 0.051 0.019 2.582 0.010
> MKM -> MIP
KBE -> KIP-> FKP- 0.023 0.023 0.009 2.421 0.016
> KDW -> MKM ->
MIP
KDW -> MKM -> 0.289 0.201 0.055 5.268 0.000
MIP
KIP -> KDW -> MKM o0.077 0.078 0.036 2.135 0.033
-> MIP
KBE -> KIP -> KDW 0.035 0.036 0.017 2.075 0.038
-> MKM -> MIP
KIP -> MKM -> MIP 0.089 0.086 0.058 1.522 0.128
KBE -> KIP -> MKM  0.041 0.041 0.030 1.371 0.170
-> MIP
KBE -> FKP -> KDW  0.042 0.044 0.022 1.939 0.053
-> MKM
FKP -> KDW -> 0.199 0.202 0.061 3.290 0.001
MKM
KIP -> FKP -> KDW - 0.090 0.091 0.032 2.803 0.005
> MKM
KBE -> KIP -> FKP - 0.041 0.042 0.016 2.608 0.009
> KDW -> MKM
KIP -> KDW -> MKM 0.139 0.140 0.062 2.237 0.025
KBE -> KIP -> KDW 0.064 0.064 0.030 2.166 0.030
-> MKM
KBE -> KIP -> MKM  0.074 0.075 0.054 1.373 0.170

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa persepsi beban eksternal dan
informasi politik berpengaruh baik langsung maupun melalui mekanisme mediasi kompleks.
Semua ukuran yang dilaporkan (loading, a, CR, AVE, VIF, R2, 3, t, p) masuk dalam kriteria
yang dapat diterima. Temuan ini memberikan pemahaman menyeluruh mengenai konsumsi
berita, komunikasi politik dan keterlibatan warganegara.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi berita memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap komunikasi politik, baik dalam hal kepedulian terhadap isu-isu
politik (KIP) maupun frekuensi komunikasi politik (FKP). Secara spesifik, pengaruh konsumsi
berita terhadap KIP (H1a) memiliki nilai koefisien sebesar 0.460 dengan nilai p sebesar 0.000,
menunjukkan pengaruh yang sangat signifikan. Prior (2005) menjelaskan bahwa individu
yang lebih sering terpapar berita cenderung memiliki pengetahuan dan pemahaman yang
lebih baik mengenai isu-isu politik, yang kemudian mendorong munculnya ketertarikan dan
kepedulian terhadap isu-isu tersebut.

Selain itu, konsumsi berita juga berpengaruh secara signifikan terhadap frekuensi
komunikasi politik (H1b), dengan nilai koefisien sebesar 0.212 dan nilai p sebesar 0.007.
Artinya, individu yang aktif mengonsumsi berita lebih mungkin untuk terlibat dalam diskusi-
diskusi politik dengan lingkungan sekitarnya (S. J. Kim, 2023). Hal ini sejalan dengan teori
komunikasi massa yang menyatakan bahwa paparan terhadap konten media dapat
memfasilitasi keterlibatan dalam percakapan interpersonal mengenai topik yang
bersangkutan (Southwell & Yzer, 2007).
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Hasil analisis mendukung hipotesis kedua (H2) bahwa komunikasi politik berpengaruh
secara positif terhadap keterlibatan warganegara. KIP berpengaruh signifikan terhadap FKP
(H2a) dengan nilai koefisien sebesar 0.451 dan nilai p sebesar 0.000. Ini mengindikasikan
bahwa mereka yang peduli terhadap isu politik akan lebih sering berdiskusi atau
membicarakan isu tersebut (Schmitt-Beck & Neumann, 2023). Kepedulian terhadap isu
politik menjadi prasyarat penting untuk memicu komunikasi politik yang aktif. Pickard
(2022) berpendapat bahwa tanpa adanya kepedulian, seseorang tidak akan merasa terdorong
untuk membicarakan politik dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya, KIP juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kepercayaan diri
warganegara (KDW) (H2b), dengan koefisien 0.266 dan p-value 0.011. Ini menunjukkan
bahwa mereka yang memiliki tingkat kepedulian politik yang tinggi cenderung lebih percaya
diri untuk terlibat dalam isu-isu kewarganegaraan (Dauer et al., 2021). Namun, pengaruh KIP
terhadap minat keterlibatan masa depan (MKM) (H2d) tidak signifikan (koefisien 0.161; p =
0.128), mengindikasikan bahwa kepedulian isu politik belum tentu menjamin adanya minat
untuk terlibat secara aktif dalam jangka panjang. Artinya, meskipun seseorang peduli
terhadap isu-isu politik, hal tersebut tidak selalu diikuti dengan rencana atau niat keterlibatan
di masa yang akan datang (Piscitelli & D’Uggento, 2022).

Frekuensi komunikasi politik (FKP) juga berpengaruh signifikan terhadap KDW (Hz2c)
dengan koefisien 0.382 dan p = 0.000, serta terhadap MIP (H2e) dengan koefisien 0.308 dan
p = 0.000. Dengan kata lain, semakin sering seseorang berdiskusi tentang politik, semakin
tinggi pula kepercayaan dirinya untuk terlibat dalam wacana kewarganegaraan (Dang et al.,
2022), dan semakin besar kemungkinan individu tersebut terlibat dalam wupaya
mempromosikan isu penting (Jost et al., 2022). Ini menunjukkan bahwa diskusi politik bukan
hanya sekadar aktivitas verbal, tetapi juga memiliki konsekuensi psikologis dan tindakan
nyata (Van Bavel et al., 2021).

Dalam konteks keterlibatan warganegara, kepercayaan diri (KDW) terbukti berpengaruh
signifikan terhadap MKM (H2f) (koefisien 0.522; p = 0.000) dan MIP (H2g) (koefisien 0.199;
p = 0.007). Artinya, individu yang memiliki rasa percaya diri sebagai warganegara akan
cenderung memiliki minat untuk terlibat di masa mendatang dan terdorong untuk
menyuarakan isu-isu penting (Sloam et al., 2021). Di sisi lain, MKM juga memiliki pengaruh
kuat terhadap MIP (Hz2h) (koefisien 0.553; p = 0.000), menunjukkan bahwa minat
keterlibatan masa depan merupakan prediktif utama terhadap keterlibatan aktual dalam
mempromosikan isu penting (Saud & Margono, 2021).

Hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan adanya efek tidak langsung dari konsumsi media
terhadap keterlibatan warganegara melalui komunikasi politik juga mendapat dukungan
empiris. Salah satu jalur mediasi yang signifikan adalah jalur KBE — KIP — FKP dengan
koefisien 0.207 dan p = 0.000. Ini menegaskan bahwa konsumsi berita mempengaruhi
frekuensi komunikasi politik melalui peningkatan kepedulian terhadap isu politik (Guess et
al., 2021). Artinya, konsumsi berita yang tinggi meningkatkan kepedulian, yang pada
gilirannya mendorong diskusi politik (Cheng et al., 2023).

Demikian pula, jalur tidak langsung KBE — FKP — KDW menunjukkan pengaruh
signifikan (koefisien 0.081; p = 0.038), yang mengindikasikan bahwa konsumsi berita
meningkatkan kepercayaan diri kewarganegaraan melalui komunikasi politik (Guo & Chen,
2022). Jalur tiga tingkat KBE — KIP — FKP — KDW juga signifikan (koefisien 0.079; p =
0.008), memperkuat temuan bahwa komunikasi politik adalah mekanisme penting yang
menjembatani pengaruh konsumsi media terhadap keyakinan diri sebagai warganegara
(Bobkowski & Rosenthal, 2022).

Efek tidak langsung konsumsi berita terhadap keterlibatan dalam mempromosikan isu
penting (MIP) juga terlihat melalui jalur KBE — FKP — MIP (koefisien 0.065; p = 0.025),
KBE — KIP — FKP — MIP (koefisien 0.064; p = 0.000), serta jalur-jalur mediasi kompleks
yang melibatkan KDW dan MKM. Salah satu jalur terpanjang namun signifikan adalah KBE
— KIP — FKP — KDW — MKM — MIP (koefisien 0.023; p = 0.016), menunjukkan bahwa
konsumsi berita dapat menghasilkan efek berantai yang panjang, mulai dari peningkatan
kepedulian politik hingga tindakan nyata dalam mempromosikan isu-isu penting (Liu & Hu,
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2024). Namun, perlu dicatat bahwa tidak semua jalur mediasi memberikan hasil yang
signifikan. Misalnya, jalur KIP — MKM — MIP (koefisien 0.089; p = 0.128) dan KBE — KIP
— MKM — MIP (koefisien 0.041; p = 0.170) tidak signifikan secara statistik. Ini menunjukkan
bahwa walaupun seseorang peduli terhadap isu-isu politik atau aktif mengonsumsi berita, hal
itu tidak serta merta menghasilkan minat yang kuat untuk keterlibatan jangka panjang
maupun tindakan nyata dalam mempromosikan isu penting (Toff & Nielsen, 2022).

Dari pengaruh antar variabel yang telah dijelaskan, dapat dipahami bahwa konsumsi
berita menjadi pintu masuk penting dalam membentuk partisipasi politik warga negara.
Paparan terhadap informasi politik melalui berbagai media, khususnya digital, memberikan
stimulus kognitif yang memicu munculnya kesadaran politik (Nanz & Matthes, 2022).
Kesadaran ini kemudian memengaruhi tingkat kepedulian dan menjadi landasan untuk
diskusi politik yang lebih aktif (Khatibi et al., 2021). Dalam proses diskusi, terjadi pertukaran
ide, klarifikasi pemahaman, dan pembentukan sikap, yang pada akhirnya meningkatkan
keyakinan diri dan minat untuk terlibat dalam ranah kewarganegaraan (Kao et al., 2025).

Komunikasi politik berperan sebagai mediator kunci yang mempertemukan antara
informasi yang diperoleh dari media dan perilaku kewarganegaraan yang nyata (Y. Kim &
Kim, 2022). Komunikasi tersebut menjadi arena di mana warganegara menegosiasikan
makna politik, mengkaji kepentingan mereka, serta memvalidasi sikap-sikap politik mereka
melalui interaksi sosial (Habermas, 2022). Dalam konteks ini, semakin intens seseorang
berkomunikasi mengenai politik, semakin besar kemungkinan ia merasa mampu dan
terdorong untuk terlibat secara aktif (D. H. Kim et al., 2021).

Temuan ini juga menggarisbawahi pentingnya dimensi psikologis dalam keterlibatan
warganegara, khususnya melalui kepercayaan diri sebagai warganegara. Kepercayaan diri ini
tidak datang secara tiba-tiba, melainkan terbentuk dari proses yang berlapis, dimulai dari
pemahaman informasi, diskusi, hingga penguatan sikap (Bandura, 2023). Kepercayaan diri
inilah yang kemudian melandasi minat dan tindakan nyata dalam keterlibatan warganegara
(Lieberman & Zhou, 2022).

Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konteks kewarganegaraan di era digital,
konsumsi berita tidak boleh dipandang sebagai aktivitas pasif semata. Konsumsi berita
berpotensi menjadi titik awal dari serangkaian proses yang kompleks dan berjenjang, yang
pada akhirnya mendorong keterlibatan warganegara yang aktif, kritis, dan reflektif. Temuan
ini menjadi penting dalam merumuskan strategi literasi media dan penguatan partisipasi
politik warga negara, khususnya dalam menghadapi tantangan disinformasi dan apatisme
politik di era digital saat ini.

Keseluruhan temuan empiris dari penelitian ini memperkuat pentingnya memperhatikan
dimensi komunikasi dalam pengembangan kewarganegaraan. Komunikasi politik, baik dalam
bentuk kepedulian terhadap isu maupun dalam bentuk diskusi, terbukti menjadi penghubung
utama antara pengetahuan yang diperoleh melalui media dan tindakan nyata dalam
kehidupan kewarganegaraan. Oleh karena itu, penguatan kapasitas komunikasi politik
masyarakat, melalui pendidikan politik, pelatihan literasi media, serta pembukaan ruang
dialog publik yang inklusif, perlu dijadikan prioritas dalam kebijakan pembangunan
demokrasi partisipatoris.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa konsumsi berita memiliki
pengaruh signifikan terhadap komunikasi politik dengan cara meningkatkan kepedulian isu
politik dan frekuensi komunikasi politik. Komunikasi politik dapat berkonversi menjadi
tindak nyata berupa keterlibatan warganegara. Secara tidak langsung, konsumsi berita dapat
mempengaruhi keterlibatan warganegara melalui mediasi komunikasi politik dan penguatan
kepercayaan diri warga. Proses ini menunjukkan bahwa informasi yang dikonsumsi
masyarakat perlu diproses melalui interaksi sosial dan refleksi politik sebelum menghasilkan
partisipasi aktif. Karena itu, komunikasi politik berperan sebagai jembatan antara paparan
media dan tindakan kewargaan.
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